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ABSTRAK

Muhammad Vathul AzizPeningkatan Perekonomian Masyarakat Melalui
Budidaya Ikan Air Tawar (Studi Kasus Di KelompoliTikkan Mino Ngremboko
Dusun Bokesan, Sindumartani, Ngemplak, Sleman,akagg).

Budidaya ikan air tawar merupakan suatu bentukaisalam memanfaatkan
sumber daya yang ada guna meningkatkan perekonamaagparakat. KTl Mino
Ngremboko merupakan kelompok yang dibentuk masgar&lusun Bokesan
sebagai media dalam mengembangkan usaha budidayaiikktawar, khususnya
usaha pembibitan.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikapaya KTl Mino
Ngremboko dalam meningkatkan ekonomi masyarakgt. M2ndeskripsikan
bentuk implementasi upaya tersebut dalam pengelotaamlidaya ikan di KTI
Mino Ngremboko. (3) Mendeskripsikan hasil yang dipeh dari pelaksanaan
upaya tersebut.

Metode penelitian ini kualitatif. Teknik pengumpuldata adalah observasi,
dokumentasi, dan wawancara terstruktur dengan Idngorinforman dan
menggunakan teknignow balling(bola salju).

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Upaya KTI #imNgremboko
meliputi 4 aspek, yaitu permodalan, pengelolaandykoberupa pembibitan,
kualitas SDM, pemasaran. Permodalan dibagi modabdéam yang didapat dari
simpanan pokok, simpanan anggota, dana operasidoalal dari luar didapat
dari dana hibah dan pinjaman bank. Pengelolaarugrgdng berupa pembibitan
ikan air tawar dengan didasarkan pada 5 aspek gaituber air yang didapat,
jenis ikan yang dibudidayakan, persiapan kolamsggopemijahan dan proses
pendederannya. Kualitas SDM anggota ditingkatkargde melakukan pelatihan.
Pemasaran bibit dilakukan melalui satu pintu/kelokag2) Bentuk implementasi
upayanya berupa kegiatan/program kerja yang melipatatihan, kegiatan
simpan pinjam, kegiatan pembenihan, kegiatan bagil lpanen dan kegiatan
pemasaran. (3) Hasil implementasi upaya yang di@kumencakup 3 bidang
yaitu bidang prestasi perikanan, bidang sosial-ekbnkemasyarakatan, dan
bidang pendidikan kerohanian. Dalam bidang prestasiikanan dengan
menjuarai beberapa perlombaan. Bidang sosial-ekbhkemasyarakatan yang
meliputi kemandirian mereka dalam membudidaya ikamingkat, meningkatnya
ekonomi masyarakat anggota, peningkatan kualitesnaaprasarana kampung.
Bidang pendidikan dan kerohanian meliputi pendidifd&A dengan membiayai
serta memfasilitasi jalannya TPA anak-anak DusukeBan. Membangun dan
merehab Masjid Al-Huda Dusun Bokesan serta menjadiasarana dan
prasarana yang dibutuhkan ketakmiran masjid. Dilais, ada sebagian kecil
anggota yang masih menemui kendala dalam pencapeisih yang berupa
kurang bagusnya kualitas bibit yang dihasilkanrsgdee hanya sedikit bibit yang
dapat dijual. Sehingga, hasil dari panen yang ditagurang mencukupi
kebutuhan ekonominya.

Kata kunci :Peningkatan Perekonomian, Budidaya lkan Air Tawar.
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BAB |
PENDAHUL UAN
A. Penegasan Judul

Judul skripsi ini adalalPeningkatan Perekonomian M asyarakat
Melalui Budidaya lkan Air Tawar (Studi Kasus Di Kelompok Tani
Ikan Mino Ngremboko Dusun Bokesan, Sindumartani, Ngemplak,
Sleman, Yogyakarta. Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami
skripsi ini maka kiranya perlu untuk menjabarkamdrapa istilah yang
terdapat dalam judul di atas. Istilah-istilah yatigaksud adalah sebagai
berikut :
1. Peningkatan Perekonomian.

Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, katangkaian
bermakna proses, cara, perbuatan meningkatkan.lgilizat dari tata
bahasa tersebut dapat disimpulkan bahwa kata pgextang merupakan
kata kerja yang bermakna suatu usaha, prosesyictuia meningkatkan
sesuatu agar lebih baik. Dalam hal ini, peningkatiamaksudkan pada
makna yang berhubungan dengan proses kemajuan.

Berkaitan dengan ekonomi, dalam Kamus Bisnis Dandjéamen,
kata ekonomi adalah ilmu pengetahuan yang membadiaisng
pemuasan keinginan manusia melalui penggunaan suprbduksi

yang langk& Sedangkan perekonomian dapat diartikan sebuah

! peter Salim dan Yeny SalinKamus Bahasa Indonesia Kontemparet ke-3, (Jakarta:
Modern English Press, 1991), him.1620.

2 Amin Widjaja Tunggal,Kamus Binis Dan ManajemerfJakarta: PT Rineka Cipta,
1995), him. 26.



tindakan (aturan atau cara) berekondmiDengan kata lain
perekonomian merupakan suatu bentuk sistem untuknemehi
kebutuhan manusia melalui pengunaan sumber progakg meliputi
SDA dan SDM.

Melihat dari pengertian di atas maka dapat ditkdsimpulan
bahwa peningkatan perekonomian merupakan suatuegprdslam
meningkatkan suatu usaha ekonomi guna memenuhitedou hidup
melalui suatu bentuk sistem pemberdayaan guna mémk&abutuhan
manusia dengan memanfaatkan sumber produksi yang&b8DA dan
SDM.

2. Budidaya Ikan Air Tawar.

Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, katadbydi
adalah suatu bentuk usaha yang bermanfaat dan mikarbkasil? Di
sisi lain, kata ikan air tawar diartikan ikan yatognbuh, berkembang,
dan hidup di air tawat.Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan
bahwa budidaya ikan air tawar merupakan usaha delpgdbagai cara
pemeliharaan ikan air tawar dengan tujuan mempgdbajumlah dan
biomasnya serta memperoleh keuntungan secara ekoridaam
penelitian ini ikan air tawar yang dibudidaya yaikan nila dan ikan

lele.

3 peter Salim dan Yeny Salitdiamus Bahasa Indonesidm. 379.
* Ibid., him. 227.
® Ibid., him. 120.



3. KTI Mino Ngremboko.

KTI Mino Ngremboko merupakan kelompok para pet&aniyang
dibentuk oleh masyarakat Dusun Bokesan sebagai amddiam
mengembangkan usaha budidaya ikan mereka. KTI sendiupakan
singkatan dari Kelompok Tani lkan. Untuk selanj@npenulis akan
menyingkat menjadi KTl Mino Ngremboko. Berdirinyal&mpok ini
diawali dari inisiatif masyarakat yang ingin bersasama untuk
mengembangkan produk ikan mereka. Sebab, sebeloya &elompok
ini, masyarakat sebenarnya sudah banyak yang medayad ikan
secara sendiri-sendiri. Akan tetapi, karena banyakikendala yang
dihadapi dan sulitnya mengatasi kendala tersebakanmmasyarakat
membentuk kelompok yang dinamakan KTl Mino Ngrenthdiengan
adanya kelompok ini diharapkan mampu mengatasialgerbkendala
yang dihadapi dan membantu masyarakat untuk merayegkhn usaha
budidaya ikan mereka, khususnya pembibitan.

Secara keseluruhan yang dimaksud dengan judulipdPehingkatan
Perekonomian Masyarakat Melalui Budidaya Ikan AawBr (Studi Kasus
Di KTl Mino Ngremboko Dusun Bokesan Sindumartareémglak Sleman
Yogyakarta) adalah usaha meningkatkan ekonomi masyarakat unelal
budidaya ikan air tawar berupa nila dan lele yailgkdkan oleh KTI
Mino Ngremboko sebagai media dalam mengembangkalimaulsudidaya

ikan air tawar.



B. Latar Belakang

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia telah tenasagaruhnya
dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidup&onemi, sosial
budaya bahkan sampai kepada bidang-bidang yangy&inPengaruh
yang paling dirasakan adalah dengan menurunnykatimendapatan dan
daya beli masyarakat terhadap kebutuhan hidupnya.

Menurut perkiraan para ahli ekonomi, geliat ekonamasional yang
selama ini tumbuh sepertinya belum mampu memberil@apan yang
optimal bagi masyarakat secara luas, khususnyaarsst kecil untuk
keluar dari kemelut ekonorfiiAlasannya, pertumbuhan ekonomi yang
meningkat tersebut hanya didominasi oleh bebera#ors khususnya
sektor industri skala besar yang dikuasai oleh parglomeraf. Keadaan
tersebut dapat berpotensi besar menimbulkan gejalagial yang
mengakibatkan timbulnya budaya individualisme, malisme serta
konsumtivisme. Lebih memprihatinkan lagi, keadaamsdbut dapat
menimbulkan tingkat pertumbuhan ekonomi yang ticletata serta dapat
mengakibatkan ketidakefisienan ekonomi bangsa.

Kondisi tersebut dapat berakibat pada tidak adatsseimbangan
alokasi sumber daya produksi sehingga produktivitasigsa secara

menyeluruh tidak akan optimalPadahal, pertumbuhan ekonomi yang

¢ ZulkarnaenMembangun Ekonomi Rakyat (Persepsi Tentang PemymaidaEkonomi
Rakyat) (Yogyakarta : Adi Cita Karya Nusa, 2003), hR.

" Bramantyo Johan Putro, dkkPerekonomian Indonesia Menyongsong Abad, XXI
(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1998), Cet. Kdng,88.

®Ibid., him. 89.



merata sangat didambakan oleh masyarakat luasusimyes masyarakat
kecil agar tercapai taraf hidup yang layak bagiekar

Selain itu, faktor-faktor lain yang diduga menjainyebab kondisi
krisis ekonomi tersebut adalah kecilnya akses tehgasar dan sumber
daya, lemahnya kemampuan pemanfaatan SDA dan SREM,stuktur
sosial yang tidak seimbang. Melihat kondisi terselpermasalahan
ekonomi merupakan sesuatu yang sangat penting ursegera
diselesaikan karena menyangkut kelangsungan hidapusm. Krisis
ekonomi tidak boleh berlangsung lama maka darsé@mua pihak harus
sadar bahwa keadaan ini harus segera diakhiri.Kimngakhiri keadaan
bangsa yang sedang terpuruk, tidak lain hanya debgkerja keras dan
terus menerus mencari peluang usaha dan memanfgaitensi yang ada.

Indonesia dengan sumber daya alam dan sumber dapasianya
yang melimpah sebenarnya memiliki potensi yang Hissanfaatkan dan
dikembangkan sebagai modal untuk menekan krisin@koyang sedang
melanda negeri ini. Selain itu, juga bisa menjadidal untuk ikut
berpartisipasi dalam persaingan ekonomi dunia.

Sehubungan dengan hal tersebut maka upaya pengesainder daya
untuk mengembangkan potensi ekonomi rakyat ini akemingkatkan
produktivitas rakyat sehingga sumber daya di sekrgkyat dapat
ditingkatkan produktivitasnya. Dengan demikian, masyarakat dan

lingkungannya mampu secara partisipatif menghasilkadan

® Mubyarto,Pengembangan Ekonomi Rakyat Dan Penanggulanganskirai) (Jakarta:
Kumpulan Karangan, 1996), him. 21.



menumbuhkan nilai tambah yang meningkatkan kemampdan
kesejahteraan mereka. Selain itu, masyarakat squamah potensinya
akan meningkat bukan hanya ekonominya tetapi jumy&aly, martabat,
rasa percaya diri dan harga dirinya. Oleh sebalh#atus ada usaha dalam
peningkatan dan pengembangan produktivitas berbaesia ekonomi
kerakyatan.

Berkaitan dengan hal di atas, usaha peningkatarpedagembangan
produktivitas ekonomi masyarakat yang berbasis pastem ekonomi
kerakyatan merupakan suatu sistem ekonomi yang ikgsgrtakan
seluruh lapisan masyarakat ke dalam proses pembantu Sistem
ekonomi kerakyatan tersebut sebaiknya dilaksanatangan konsep
sederhana serta memperhatikan kaidah-kaidah ekoyamg berlaku.
Melalui sistem tersebut diharapkan mampu mempermudasyarakat
dalam memanfaatkan dan mengembangkan potensi sulaeeyang ada,
baik SDM maupun SDA.

Berbagai macam pemanfaaatan dan pengembangan sutabar
untuk meningkatkan ekonomi kerakyatan telah dilakkan oleh
pemerintah maupun sebagian besar masyarakat dadamagai bidang.
Penumbuhan sektor rill seperti sektor pertaniamkaean, perkebunan,
peternakan, industri kecil, perdagangan dan jasaa p&onteks

pengembangan ekonomi daerah merupakan usaha daagembangkan

1% Zulkarnain,Membangun Ekonomi Rakyahim. 10.



potensi sumber daya yang akan membawa harapan lghiig realistis
bagi kesejahteraan masyarakat.

Beberapa sektor tersebut, ada beberapa sektorbgapgtensi dalam
meningkatkan perekonomian rakyat kecil dan secananu merupakan
usaha dominan dalam masyarakat bawah. Sepertirgetianian, sektor
industri kecil dan sektor perikanan.

Melihat dari berbagai sektor di atas maka salab alérnatif usaha
dalam sektor perikanan khususnya budidaya yangpcskderhana dan
mampu dikembangkan oleh sebagian besar masyar&kaisusnya
masyarakat pedesaan dalam menggali sumber daya gdaguntuk
mengembangkan produktivitas dan meningkatkan pemrk@an rakyat
yaitu dengan budidaya ikan air tawar. Berbagai aggmbudidayaan ikan
air tawar banyak dilakukan oleh para petani ikaladausahanya untuk
meningkatkan ekonomi mereka. Khususnya di Yogyakgang jumlah
konsumsi ikan air tawar cukup tinggi. Hal ini diltikkn dengan
banyaknya usaha pemancingan dan rumah makan yamgediakan dan
menawarkan ikan konsumsi. Melihat kenyataan tetsebaka usaha
budidaya ikan sangat berpotensi dan berpeluang r betsam
meningkatkan perekonomian.

Seperti pembudidayaan ikan air tawar yang dikemkemgnasyarakat
di Dusun Bokesan, Sindumartani, Ngemplak, Slemamgy#karta.
Dimana pada awal mulanya, di Dusun ini hanya adeagpa warga yang

membudidaya ikan. Namun, seiring berjalannya wakkemudian



masyarakat Dusun Bokesan yang mayoritas sebagdiymkdaya ikan air

tawar bermusyawarah membentuk kelompok tani ikargae nama KTI

Mino Ngremboko. Kelompok ini dibentuk sebagai wadddn media

dalam mengembangkan dan memasarkan usaha budldayair tawar

mereka.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana upaya KTI Mino Ngremboko dalam meningikatk
ekonomi masyarakat melalui budidaya ikan air tawiar Dusun
Bokesan?

2. Bagaimana implementasi kegiatan pengelolaan budiden di KTI
Mino Ngremboko?

3. Bagaimana hasil yang dicapai dari implementasi ap#grsebut
terhadap perekonomian masyarakat di Dusun Bokesan?

D. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan upaya KTl Mino Ngremboko dalam meghkatkan
perekonomian masyarakat melalui budidaya ikanaairat di Dusun
Bokesan.

2. Mendeskripsikan implementasi kegiatan pengelolaahdaya ikan di
KTl Mino Ngremboko.

3. Mendeskripsikan hasil yang dicapai dari implemenigsya tersebut

terhadap perekonomian masyarakat di Dusun Bokesan.



E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelit@ndapat memberi
pengetahuan tentang peningkatan perekonomian na&syaryang
dilakukan oleh Mino Ngremboko melalui budidaya ikain tawar. Selain
itu, pembaca juga dapat mengetahui bahwa budidkya air tawar
merupakan suatu bentuk pemberdayaan yang memaanfigatkensi SDA
yang ada. Sedangkan dalam tinjauan akademis, peneini dapat
menambah wawasan dan khasanah ilmu pengetahuasuskiya di
bidang pemberdayaan ekonomi masyarakat.

F. Tinjauan Pustaka.

Secara umum penelitian ini sebenarnya menelitatenpeningkatan
perekonomian masyarakat. Ada beberapa skripsi hahda yang
membahas tentang peningkatan perekonomian diagtaran
1. Wardlatul Asyriyah (2007) skripsi yang berjudsirategi Peningkatan

Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha Taknbi Desa
Babalan Kecamatan Wedung Kabupaten Demak Jawa hiéh§akus
kajiannya yaitu mengetahui srategi yang digunakasyarakat untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonominya antara latrategi
pemeliharaan tambak yang meliputi memberi makarad@&pkan dan
udang. Sedangkan untuk strategi pemasaran daeran digadikan

pemasaran meliputii Kedung, Pecangan, Semarang.

Ywardlatul AsriyahStrategi Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Maadsatrlelalui
Usaha Tambak Di Desa Babalan Kecamatan Wedung Kabopemak JatendYogyakarta :
UIN SUKA, 2007).
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2. Warkonah (2011) skripsi yang berjuduUpaya Peningkatan
Perekonomian Masyarakat Melalui Usaha Pertanian Bagv Merah
Di Desa Tegalgandu Wanasari BrebésFokus kajiannya yaitu
menjelaskan upaya-upaya yang dilakukan, antara penyediaan
modal, diadakannya penyuluhan pertanian, manajeosaha dan
pemasaran hasil usaha pertanian. Dengan hasildiaagai antara lain
meningkatnya hasil panen dari para petani bawangahmeehingga
mampu meningkatkan perekonomian para petani baweengh. Selain
itu juga mendeskripsikan faktor pendukung dan pandiatnya.

3. Arwan Susilo (2007) skripsi yang berjudBemberdayaan Ekonomi
Kelompok Ternak Sapi Andini Seto Di Dusun Ngaliy@aluan
Wonosari Gunung Kiduff Fokus kajiannya yaitu mendeskripsikan
tentang kegiatan pemberdayaan ekonomi masyaraKatumkegiatan
ternak sapi Andini Seto yang meliputi kegiatan pewmén dan
pemberian pinjaman modal. Kegiatan pembinaan dalaspek
pemeliharaan sapi dilakukan bekerjasama dengansDieernakan.
Pembinaan yang dilaksanakan bertujuan untuk metdkgh
pengetahuan anggota kelompok ternak sapi agar tedihpil dalam
memelihara ternak. Kemudian kegiatan pemberianapian modal
dimana modal yang diperoleh dari luar melalui Dir&ternakan Kab.

Gunung Kidul. Modal juga berasal dari dalam kelokpernak sapi

"3warkonah.Upaya Peningkataan Perekonomian Masyarakat Melalsitha Pertanian
Bawang Merah Di Desa Tegalgandu Wanasari Brepegyakarta : UIN SUKA, 2011).

BArwan Susilo Pemberdayaan Ekonomi Kelompok Ternak Sapi Ar@#td Di Dusun
Ngaliyan, Pulutan Wonosari, Gunung KidiYlogyakarta : UIN SUKA, 2007).
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Andini Seto yang diperoleh melalui iuran rutin,gasiutang, ataupun

dari hasil penjualan konsentrat, obat-obat terrsakskbagainya.

4. Gatot Ario Wibisono (2010) skripsi yang berjud8tudi Kelayakan
Investasi Pembuatan Perikanan Pembibitan Ikan Dellam Perpektif
Supply Chain ManagemelitFokus penelitiannya menganalisis study
kelayakan investasi pembuatan pembibitan ikandale perencanaan
sistem distribusi bibit lele di Kelurahan Wukirsa@angkringan
Sleman Yogyakarta yang mencakup semua yang menmoémga
pendistribusian, alat dan proses produksi ikan lelout perikanan,
SDM, serta analisis dampak lingkungan sekitar kardibangunnya
pembibitan ikan lele sampai pada izin pihak terkeds pendirian
pembibitan ikan lele.

Dari penelitian di atas menunjukan bahwa penelitil|antang
peningkatan ekonomi masyarakat melalui budidaya i&a& tawar oleh
KTl Mino Ngremboko di Dusun Bokesan berbeda denganelitian
sebelumnya. Sebab, di KTI Mino Ngremboko kegiat@miperdayaan
ekonominya berupa pemanfaatan SDA dengan usahadyadikan air
tawar berupa ikan nila dan lele. Penelitian-peiaglitsebelumnya juga
belum ada yang membahas tentang cara dalam menggkalausaha
budidaya ikan air tawar khususnya pembibitan sdbagaya dalam
meningkatkan ekonomi masyarakat seperti yang diakwleh KTl Mino

Ngremboko. Oleh karena itu, penulis mempunyai ke@sgamn melakukan

“Gatot Ario Wibisono.Studi Kelayakan Investasi Pembuatan Perikanan Peitabi
Ikan Lele Dalam Perspektif Supply Chain Managenéagyakarta : UIN SUKA, 2010)
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penelitian dalam bentuk skripsi. Fokus penelitiaalach penelitian ini
adalah peningkatan perekonomian. Penelitian inigkajntentang upaya,
implementasi kegiatan pengelolaan budidaya, daih ¢has implementasi
kegiatan pengelolaan tersebut oleh KTI Mino Ngrekabodalam
meningkatkan ekonomi masyarakat di Dusun Bokesan.

G. Kerangka Teori.
1. Konsep Pemberdayaan Masyarakat.

Istilah pemberdayaan merupakan terjemahan darilahisti
empowerment yang secara harfiah bisa diartikan sebagai
“pemberkuasaan” kepada masyarakat yang lethalamun, hal yang
penting dalam proses pemberdayaan yaitu peningketgadaran.
Masyarakat yang sadar adalah masyarakat yang memdizd-hal
dan tanggung jawab secara politik, ekonomi, darapatf Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan rakampupaya
yang dilakukan sekelompok masyarakat untuk menihkgkaharkat
dan martabat masyarakat agar lebih baik dari sebsla dan
menjadikan masyarakat memiliki keberdayaan dalamgmedapi
segala persoalan yang ada.

Berhubungan dengan konsep, menurut Craig dan Mayw y

dikutip oleh Alfitri bahwa konsep pemberdayaan naaskat terdiri

15 SoetomoPemberdayaan Masyarakat (Mungkinkah Muncul Anstesi) (Yogyakarta
: Pustaka Pelajar, 2011), him. 21.

6 Esrom Aritonang, dkk.Pendampingan Komunitas Pedesagdiakarta : Sekretariat
Bina Desa, 2001), him. 8.
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unsur kemandirian, partisipasi, jaringan kerjan geemerataat.
Konsep ini memiliki cakupan luas yang tidak hanyanata-mata
memenuhi kebutuhan dasar untuk mencegah proseskpeam lebih
lanjut namun juga mencakup pengembangan secardukédsmn,
mulai dari aspek manusianya, aspek sosial dan aqmaiomi.

Dari berbagai pandangan tersebut terlihat jelasvhakonsep
pemberdayaan masyarakat harus didasarkan paddibegtar semua
pihak, baik pemerintah maupun semua lapisan masyanslaka dari
itu dapat diambil rumusan bahwa konsep pemberdayessyarakat
merupakan rancangan pembangunan melalui prosesmpéaggan
dan pemanfaatan potensi sumber daya yang melibattaruh pihak,
baik masyarakat maupun pemerintah untuk mewujudkan
kesejahteraan hidup masyarakat di berbagai bidang.

2. Bentuk-Bentuk Pemberdayaan.

Pemberdayaan harus dilakukan secara terus menerus,
komprehensif, dan stimulan sampai ambang batasapairtya
keseimbangan yang dinamis antara pemerintah damasesegmen
yang diperintah. Menurut Ndraha, dalam pemberdayatnberbagai

macam bentuk program pemberdaydadi antaranya :

Y Alfitri, Community Development (Teori dan Aplikaglpgyakarta : Pustaka Pelajar,
2011), him. 22.

18 Ndraha TaliziduhuKronologi llmu Pemerintahan Baru(Jakarta : Direksi Cipta,
2003), him. 132.
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a. Pemberdayaan politik, yang bertujuan meningkatkayadtawar
(bargaining positio yang diperintah terhadap pemerintah. Hal ini
dimaksudkan agar yang diperintah mendapatkan apa yeenjadi
haknya dalam bentuk barang, jasa, layanan, dardkéae tanpa
merugikan pihak lain.

b. Pemberdayaan sosial-budaya, bertujuan meningk&txaampuan
sumber daya manusia melalui investasi sumber dagausa
(human investmergiina meningkatkan nilai manusia, penggunaan,
dan perlakuan yang adil terhadap manusia.

c. Pemberdayaan lingkungan, dimaksudkan sebagai pnogra
perawatan dan pelestarian lingkungan agar pihak yiperintah
dan lingkungannya mampu beradaptasi secara kondasitaling
menguntungkan.

d. Pemberdayaan  ekonomi, diperuntukan  sebagai  upaya
meningkatkan kemampuan yang diperintah sebagaukoss agar
dapat berfungsi sebagai penanggung dari dampak tihega
pertumbuhan, pembayaran resiko salah urus, pemilaidan
pembangunan, kegagalan program, dan akibat kemsaka
lingkungan.

3. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat.
Konsep pemberdayaan dapat dikatakan merupakan gawatas
realitas ketidakberdayaandigempowermept Mereka yang tidak

berdaya adalah mereka yang tidak mempunyai daya kahilangan
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daya kekuataf Dapat dikatakan mereka yang tidak berdaya adalah

mereka yang kehilangan kekuatannya.

Pemberdayaan ekonomi merupakan salah satu bentubrdgram
pemberdayaan yang fokusnya pada usaha memberdagikaomi
masyarakat. Selanjutnya, dalam usaha memberdayakamomi
masyarakat diperlukan adanya strategi yang terendsttapun strategi
dalam pemberdayaan ekonomi, ada 3 pendekatan yasg b
diupayakaf’ :

a. Harus terarah dan ditujukan langsung kepada yamgemekan.

b. Harus mengikutsertakan seluruh lapisan masyarakat.

c. Melalui pendekatan kelompok yang merupakan salatu sa
pendekatan paling efektif sehingga penggunaan suddy& juga
lebih efisien.

Dalam proses pemberdayaan ekonomi masyarakat, kstade
melalui kelompok merupakan pendekatan yang efaktlam usaha
memberdayakan masyarakat. Dengan menggunakan pesgskatan
kelompok seperti di atas maka keuntungan yang dhpetoleh antara
lain® :

a. Masyarakat golongan ekonomi lemah yang mempunyairkagan
akan lebih terbantu karena jika dilakukan bersaamasakan lebih

mudabh.

Team Work LaperapPolitik Pemberdayaan(Yogyakarta : Lapera Pustaka Utama,
2001), him. 52.

20 Ginandjar Kartasasmit®embangunan Untuk Rakyaim. 231.

! Ibid., him. 234.
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b. Dengan mempertimbangkan aspek biaya dan tenaga sem@
besar dan sama jumlahnya maka pendekatan kelonkaok asa
melayani kelompok sasaran yang lebih banyak danbararti
efisien secara menyeluruh.

c. Adanya keterkaitan dengan budaya kita yaitu bahviduph
berkelompok, sikap kegotongroyongan, dan saling batu
sudah menjadi budaya Indonesia dan apabila dibedakahan yang
bersidat membangun akan lebih mudah untuk dikenkzamg

d. Lewat pendekatan kelompok bila ada lembaga keuayeyag akan
melayani pinjaman permodalan maka nilai resiko ketan akan
dapat ditekan. Hal ini disebabkan dalam kelompo#ajeat proses
kontrol sosial yang tinggi dan dimungkinkan adangiatem
tanggung jawab bersama.

e. Lewat pendekatan kelompok ada rasa solidaritastdra anggota.

f. Lewat pendidikan kelompok terjadi proses belajamgagar di
antara anggota. Hal ini dapat terjadi melalui bagat kesempatan
seperti pertemuan rutin secara periodik.

Berkaitan dengan hal tersebut maka keberadaan lsédal@mpok
akan memegang peranan yang sangat penting dalanya upa
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Sebab, pendekatalui
kelompok ini berdasarkan atas unsur kebersamaatadggung jawab
moral yang merupakan landasan peningkatan kesgahtenasyarakat

dalam usaha yang mandiri.Melalui kelompok, kesnligang dihadapi
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akan mudah dipecahkan bersama-sama seperti sulitngdal,
kurangnya pengetahuan dan strategi pemasaran pnoehaka.
Berhubungan dengan hal tersebut, dalam upaya peag
penghasilan masyarakat di pedesaan, khususnyanesiarakat desa
dengan potensi SDA yang berupa tanah persawahardarasumber
air yang melimpah maka dapat diusahakan dengan cara
membudidayakan ikan air tawar secara berkelompekgBn cara ini
diyakini dapat meningkatkan perekonomian masyarakadlalui
pemanfaatan potensi SDA yang ada tersebut denganbcalidaya
ikan air tawar, seperti pada KTI Mino NgrembokoDdisun Bokesan
yang akan dikaji dalam penelitian ini.
a. Konsep Pemberdayaan Ekonomi.

Konsep pemberdayaan ekonomi masyarakat didasawkda p
konsep ekonomi kerakyatan yang merupakan sistengaten
mengikutsertakan seluruh lapisan dalam proses pegnbarf?
Hal ini disebabkan, konsep ekonomi kerakyatan bgutu pada
mekanisme pasar yang mengikutsertakan seluruh alapis
masyarakat dalam proses pembangunan dan berpeatikbagi
seluruh masyarakat. Maka dari itu, konsep dalam Ineedayakan

ekonomi mayarakat sangat cocok menggunakan siskemomi

*?Zulkarnain,Membangun Ekonomi Rakyatlm. 10



18

kerakyatan. Dalam konsep pemberdayaan ekonomi masya
tidak akan lepas dari 4 asp@kyaitu :
1) Aspek permodalan.

Permodalan dalam bentuk uang merupakan salah satu
faktor penting dalam dunia usaha, tetapi bukan yamgenting.
Berhubungan dengan hal tersebut, menurut SyahbHsol
dalam bukunya Suseno TW, jenis permodalan dalantuken
dana terdiri dari modal sendiri dan modal pinjandgani luar,
seperti bank, koperasi, instansi dllBerkaitan dengan hal
tersebut, modal yang dimaksud dalam penelitianaualah
modal berupa uang yang digunakan pembudidaya ikauku
pembiayaan pemeliharaan/pengelolaan ikan air tayeargy
diharapkan dapat meningkatkan nilai jual.

2) Aspek pengelolaan produk.

Aspek pengelolaan produk dalam penelitian ini yaitu
pembibitan atau pembenihan. Dalam proses pembibitan
secara teori ada beberapa langkah yang perlu @ipkas.
Menurut Cahyo Saparinto, langkah-langkah dalam gemhian
yaitu’ ;

a) Persiapan kolam, yaitu kolam indukan, pemijaham da

pembenihan (pembesaran benih).

*Suseno TW dkk.Reposisi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah DalameRenomian
Nasional,(Yogyakarta : Universitas Sanata Dharma, 200h), A#.

*Ipid, him. 97.

% Cahyo SaparintdBisnis Ikan Konsumsi di Lahan Semjitakarta : Penebar Swadaya,
2013), him. 15.
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b) Proses pemijahan, yaitu menggabungkan antara &ar]
dan betina dalam satu wadah atau kolam untuk dikeami.
c) Proses pemindahan kebul (larva) ikan ke kolam peihba
untuk dirawat secara intensif.
3) Aspek kualitas SDM.

Kualitas SDM merupakan salah satu faktor pentinggya
berpengaruh pada kualitas produk yang dihasilkhosksnya
dalam penelitian ini yaitu bibit ikan. Untuk menang hal
tersebut maka perlu diadakan pelatihan. Usaha dedagka
meningkatkan kualitas SDM ini sangat didukung denga
adanya UU. No. 9 Tahun 1995 yang menyatakan bahwa
pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat melakukan
pembinaan dan pengembangan SDM. Langkah-langkah yan
ditempuh, yaitf :

a) Membudayakan kewirausahaan.
b) Meningkatkan ketrampilan teknis dan manajerial.
c) Membentuk lembaga pendidikan serta pelatihan usatia
d) Menyediakan tenaga penyuluh.
4) Aspek pemasaran.
Pemasaran merupakan sistem keseluruhan dari kegiata

usaha yang ditujukan untuk merencanakan, menentudsaa,

%6 Titikk Sartika Partomo dan Abdul Rochman Soejoedoriekonomi  Skala
Kecil/Menengah dan KoperagBogor : Ghalia Indonesia, 2002), him. 28.
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dan mendistribusikan barang dan jasa kepada pefibeli

Berkaitan dengan hal tersebut, ada 3 hal yang perlu

diperhatikan dalam mempersiapkan pemag&rgaitu :

a) Target pemasaran, yaitu penetapan suatu ukurantiert
sebagai sasaran yang akan dicapai dalam waktatterte

b) Rencana pemasaran yaitu rumusan tentang apa yging in
dicapai dan cara mencapainya yang terdiri dari dgab
kegiatan.

c) Program pemasaran yaitu rumusan tentang rinciagkdm
kegiatan yang telah ditetapkan dalam rencana pesargsa
dengan menekankan pada tahap-tahap pelaksanaan yang
dikaitkan atas waktu, tempat/daerah, dan oleh siapa
pelaksanaannya dilakukan.

Sama halnya peningkatan perekonomian melalui bydidan

air tawar yang akan dikaji dalam penelitian inintag upayanya
tidak lepas dari keempat aspek tersebut. Sebabmgateaspek
tersebut merupakan tiang-tiang dalam membangurkg@eoenian
masyarakat.
b. Implementasi Pemberdayaan.
Implementasi dari sebuah upaya yang terkonsep uryaimn

lebih difokuskan pada level komunitas. Hal ini dakbkan, karena

27T Basu Swhasta dan Hani Handoko, Manajenfeemasaran Analisis Perilaku
Konsumen(Yogyakarta : BPFE-Yogyakarta, 2013), him., 4.

2 gofjan AssauriManajemen Pemasaran (Dasar, Konsep, dan Stratdégdkarta :
Rajawali Pers, 2010), him. 303-304.
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komunitas dianggap sebagai basis kehidupan mastafakngan

demikian apabila proses pemberdayaan harus dirdalaibawah

maka awalannya harus berangkat dari kehidupangpdéisar ini.

Selanjutnya, dalam pelaksanaan upaya pemberdaya&a m
diperlukan adanya suatu program kerja atau kegiatatuk
menunjang upaya yang telah terkonsep. Dengan adanmggiam
kerja dan partisipasi masyarakat maka upaya yamgntlik dapat
terlaksana dengan baik.

Berkaitan dengan hal tersebut maka suatu kegiatan a
program kerja yang dibentuk harus didasarkan paelaerapa
prinsip. Menurut Aziz Muslim prinsip-prinsip dalaperencanaan
program yaite’ :

1) Suatu program didasarkan pada kebutuhan yang Kaasaeh
masyarakat yang akan dikenai sasaran program.

2) Suatu program dimulai dengan perumusan tujuan jag.

3) Suatu program harus menyertakan rencana evaluasi.

4) Suatu program harus mengikutsertakan masyarakat.

5) Suatu program yang dirancang untuk jangka wakatifdama
lebih efektif daripada program yang direncanakatukijangka
waktu pendek.

6) Suatu kegiatan yang terprogram lebih efektif ditdagkian suatu
kegiatan yang dilakukan secara insidential.

7) Efektivitas pelaksanan program tergantung padarapagauh
program tersebut sesuai dengan sistem nilai yamigkoe di
dalam masyarakat yang dikenai sasaran program.

Di sisi lain, sesuai dengan penelitian ini, dalammaha

pelaksanaan konsep pemberdayaan ekonomi harus udigluk

partisipasi masyarakat. Sebab, partisipasi merupakategi yang

29 Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan MasyarakéYogyakarta : Teras, 2009),

him. 122-123.
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potensial dalam rangka memberdayakan masyarakase®rini

pada akhirnya akan dapat menciptakan pembangunam lgaih

berpusat pada rakyat. Di sisi lain, partisipasijigrtujuan untuk
menciptakan kondisi keberdayaan masyarakat gunabaregun
diri mereka sendiri. Menurut Korten yang dikutip &ljarto,

manajemen partisipasi yattu

1) Pembangunan itu dari, oleh dan untuk masyarakahajenen
ini memandang pembangunan sebagai produk dari nseakian
kreativitas masyarakat.

2) Manajemen Komunitas. Maksudnya sumber-sumber
pembangunan didasarkan atas pengelolaan sumberlaejta
oleh satuan pengambil keputusan.

3) Proses Belajar Sosial. Maksudnya proses interaitar anggota
masyarakat dengan lembaga yang bertujuan mengekdrang
kemampuan masyarakat melalui kegiatan-kegiatan gemae
masalah. Pengembangan kemampuan ini diperoleh unelal
partisipasi dan interaksi pengambilan keputusan dan
pelaksanaan rencana.

c. Indikator Keberhasilan Pemberdayaan Ekonomi.

Untuk mengetahui fokus dan tujuan pemberdayaanraeca
operasional maka perlu diketahui beberapa indikedterdayaan,
khususnya keberdayaan dalam bidang ekonomi yangatdap
menunjukan seseorang atau masyarakat itu berdaya tatak.
Keberhasilan pemberdayaan ekonomi masyarakat, asegaum
dapat dilihat dari keberdayaan mereka dalam memémiiutuhan

mereka sehari-hari. Secara lebih rincinya, menuBunawan

Sumodiningrat yang dikutip Mami Suciati dalam sknya, ada

30 Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan MasyaraKalm. 54-55.
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beberapa indikator keberhasilan program pemberdagieanoms*
yaitu :

1) Berkurangnya jumlah penduduk miskin.

2) Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yaaigikhin
oleh penduduk miskin dengan memanfaatkan sumber gy
tersedia.

3) Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya
peningkatan kesejahteraan keluarga miskin di linglimnya.

4) Meningkatkan kemandirian kelompok yang ditandai gden
makin berkembangnya usaha produktif anggota daoniebk,
makin kuatnya permodalan kelompok, makin rapinystesi
administrasi kelompok, serta makin luasnya intare&bompok
dengan kelompok lain di dalam masyarakat.

5) Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemeratamiapatan
yang ditandai oleh peningkatan pendapatan keluangsin
yang mampu memenuhi kebutuhan pokok dan kebutubsial s
dasarnya.

H. Metode Pendlitian.
1. Lokasi Penelitian.

Penelitian ini dilakukan di Dusun Bokesan, Kel. dsimartani,
Kec. Ngemplak, Kab. Sleman, Yogyakarta. Alasan pbkar lokasi
tersebut adalapertamadusun ini sebagian besar penduduknya bermata
pencaharian sebagai pembudidaya ikan air tawar yergpakan salah
satu sumber utama pendapatan mer&eua Dusun Bokesan dapat
dikatakan cukup berhasil dalam program peningkatarekonomian
masyarakat dengan bukti adanya usaha budidayaaika@awar yang

terorganisasi dalam KTI Mino Ngremboko yang sangzt ini terus

3 Mami Suciat] Pemberdayaan Masyarakat Melalui Sekolah Perempu&tudi

terhadap PNPM Peduli-Lakpesdam NU Bant{(Mogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2014), him.
12.
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berkembangKetiga letaknya yang strategis dan mudah dijangkau oleh
berbagai kendaraan.
2. Pendekatan Penelitian.

Penelitian tentang peningkatan perekonomian malsgaraelalui
budidaya ikan air tawar ini menggunakan pendekktetitatif. Alasan
pemilihan pendekatan ini berdasarkan pada bebenapaAlasanya
pertamakarena penulis ingin menggali nilai-nilai pengalandalam
kehidupan masyarakat di KTl Mino Ngremboko melabliservasi
langsung, dokumentasi dan wawancara kepada infoitma#dn formal
maupaun informal dan mendapatkan data dari sudutlgvey orang
pertama’ Kedua pendekatan ini bersifat deskriptif dan lebih
menekankan proses dari pada ha&gtiga karena pendekatan ini lebih
mampu mendiskripsikan upaya, implementai kegiatan Hasilnya
dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di KTI Mirgrésnboko.

3. Subyek Peneltian.

Menurut Moleong yang dikutip oleh Basrowi dan Sudiasubyek
penelitan merupakan orang dalam pada latar pareiit Moleong
juga mengatakan bahwa subyek penelitian adalah gorgang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentangasit dan kondisi

latar penelitian.

82 Engkus Kuswarndyletode Penelitian Komunikasi Fenomenologi, Konsdpsiloman
dan Contoh PenelitiaBandung : Widya Padjajaran, 2009),him. 36.

33 Basrowi dan SuwandMemahami Penelitian KualitatifJakarta : Rineka Cipta, 2008),
him. 188.
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Dalam menentukan subjek penelitan yang baik harus
menggunakan orang yang sudah lama, perpengarulpateam betul
dengan keadaan di KTI Mino Ngremboko. Berdasarkéarlka tersebut
maka yang menjadi subyek penelitian ini adalah ekt atau
pengurus KTl Mino Ngremboko berjumlah 5 orang, yaBapak
Saptono, Bapak Godjo Suhardjo, Bapak Suwawi Widddims Agung
Riyanto, dan Bapak Jarod Wibowo. Kemudian masyarakeygota
yang tergabung dalam KTI Mino Ngremboko berjumlabréng yaitu,
Bapak Wiranto, Bapak Susilo, Bapak Suranto, Bapago8o, Bapak
Estu dan Bapak Tentrem.

4. Dimensi Penelitian.

Dimensi penelitian adalah operasionalisasi variadteu faktor-
faktor yang dikaji dalam penelitian dan dapat dakan untuk
memberikan arahan bagi pengukurantfyaDimensi penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini akan mengkaji faf&ktor sebagai
berikut:

a. Upaya KTl Mino Ngremboko.
Upaya merupakan kegiatan yang mengerahkan tenédgeanp
untuk mencapai suatu tujudhDalam hal ini, tujuan yang ingin

dicapai yaitu kesejahteraan ekonomi anggota KTIdwWigremboko.

**Aziz Muslim, “Metode Penelitian? Power Poin,Materi perkuliahan pengantar metode
penelitian disampaikan dikelas Pengembangan Masyaiaglam, semester V di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, (23 Oktober 2012), him. 1.

35 peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indar&sintemporer, him. 1691.
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Dalam penelitian ini, sesuai dengan landasan tmaka akan
diteliti bagaimana upaya yang dirumuskan dan diszpdersama
olen masyarakat, di antaranya dengan melihat appekodalan,
aspek pengelolaan produk, aspek kualitas SDM dapekas
pemasaran.

b. Implementasi Kegiatan KTI Mino Ngremboko..

Implementasi adalah pelaksandarProses pelaksanaan dari
upaya yang telah dirumuskan ini dilakukan sebaigdiakan nyata
dalam meningkatkan perekonomian masyarakat melaldidaya
ikan air tawar. Dalam langkah ini, implementasigkshnaannya
mengacu dari landasan teori dengan didasarkan padgan kerja
atau kegiatan yang dilakukan KTI Mino Ngrembokosige dengan
hal tersebut maka akan diteliti bagaimana prograenak atau
kegiatan yang dilakukan dalam KTI Mino Ngremboko.

c. Hasil Implementasi Kegiatan KTl Mino Ngremboko.

Hasil pemberdayaan biasanya dapat dilihat ketikagram
pemberdayaan telah selesai. Dalam hal ini semuaeelesangat
menentukan suatu keberhasilan. Mulai dari pererm@naupaya
sampai pada pelaksanaannya hingga diketahui hasilny

Dalam hal ini, sesuai dengan landasan teori ak@batkan

mengenai hasil dari pelaksanaan kegiatan KTI Mirgrelhboko

*Ibid., him. 562.
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terhadap perekonomian masyarakat dengan melihaikatod

keberhasilannya, yaitu :

1) Berkurangnya jumlah penduduk miskin.

2) Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yaaiukkin
oleh penduduk miskin dengan memanfaatkan sumbex vagg
tersedia.

3) Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya
peningkatan kesejahteraan keluarga miskin di linglnnya.

4) Meningkatkan kemandirian kelompok yang ditandai gden
makin berkembangnya usaha produktif anggota daonksik,
makin kuatnya permodalan kelompok, makin rapinystesn
administrasi kelompok, serta makin luasnya inter&kesompok
dengan kelompok lain di dalam masyarakat.

5) Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataziapatan
yang ditandai oleh peningkatan pendapatan keluaigkin yang
mampu memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan sosial
dasarnya.

5. Data Dan Sumber Data.
Data dan sumber data yang akan digali pada pemelni, telah

digambarkan dalam tabel 1 berikut:



28

Tabel 1
Data dan Sumber Data
No | Masalah yang | Datayang Dibutuhkan Metode Sumber
Diagjukan Pengumpulan Data
Data
1. | Upaya KTI| 1. Aspek permodalan | Wawancara, Pengurus
Mino . Aspek pengelolaanobservasi dan KTl Mino
Ngremboko produk dokumentasi. | Ngremboko
dalam . Aspek kualitas SDM
meningkatkan . Aspek Pemasaran
ekonom
2. | Implementasi 1.Program kerja atatWawancara, Pengurus
kegiatan KTl Mino| observasi dan KTl Mino
Ngremboko dokumentasi | Ngremboko
dan
anggota
3. | Hasil 1. Berkurangnya Wawancara, Pengurus
penduduk miskin, | observasi dan | KTI Mino
2. Meningkatnya dokumentasi. | Ngremboko
pendapatan, dan
3. Meningkatnya anggota
kepedulian
masyarakat,
4. Meningkatnya
kemandirian
kelompok, dan
5. Meningkatnya
kapasitas
masyarakat dan
pemerataan
pendapatan.
6. Teknik Sampling.

Penelitian ini menggunakgurposivedengan menggunakan teknik
bola salju $now balling. Teknik bola salju dilakukan peneliti dalam
menentukan informan. Jika diurutkan berikut bebarapang yang
dimintai informasi mengenai penelitian ini antagn] Bapak Godjo
Suhardjo sebagai informan kunci. Dari informan Kuecsebut penulis

berhasil mewawancarai informan lain, di antaranygpdk Wiranto,
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Bapak Suwawi Widodo Mukti, Mas Agung Riyanto, BapBktu,

Bapak Suranto, Bapak Jarod Wibowo Slamet, BapakldSuBapak

Supodo, Bapak Tentrem dan Bapak Saptono.

7. Teknik Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam péerelini

yaitu dengan cara wawancara, observasi, dan dokasien

a. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan tujiak

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertataga antara
pewawancara sebagai pemberi pertanyaan dengan yhng
wawancara, Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian in
adalah wawancara terstruktur yaitu wawancara yaagatah dan
pertanyaan-pertanyaannya ditetapkan sendiri oIe;Ama\mancara?f3
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepadagpkita atau
pengurus KTl Mino Ngremboko berjumlah 5 orang, yaBapak
Saptono, Bapak Godjo Suhardjo, Bapak Suwawi Widodas
Agung Riyanto, dan Bapak Jarod Wibowo. Kemudian yraiaat
anggota yang tergabung dalam KTI Mino Ngrembokqubelah 6
orang yaitu, Bapak Wiranto, Bapak Susilo, BapakaSta, Bapak

Supodo, Bapak Estu dan Bapak Tentrem.

87 Basrowi dan Suwandilemahami Penelitian Kualitatifhlm.127.
*bid., him. 130.
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b. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data di mana

peneliti mengamati secara visual sehingga validdata sangat
tergantung pada kemampuan pengathateknik yang digunakan
adalah observasi terfokus yaitu salah satu jenigjgmatan yang
secara cukup spesifik telah mempunyai rujukan padausan
masalah atau tema penelitian. Fokus pengamatam dadaelitian
ini terfokus pada upaya KTl Mino Ngremboko dalamnimegkatkan
ekonomi anggotanya, implementasi kegiatannya dasilniya
terhadap perekonomian anggota KTI Mino Ngremboko.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan mesahiian-
catatan penting yang sangat erat hubungannya deobgek
penelitian. Penulis melakukan dokumentasi dengaia catatan
tulisan, recording, foto dan mencari data-data yang sudah tercatat
seperti peta wilayah, mata pencaharian penduduk ldi&nlain.
Dokumentasi dilakukan sejak observasi lapangan aatopun ke
lokasi penelitian.
8. Teknik Validitas Data
Kredibilitas data dimaksudkan untuk membuktikantadgang
berhasil dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya. @emaperoleh

kredibilitas atau tingkat kepercayaan dalam penaliyang dilakukan

*Ibid., him. 94.
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peneliti dengan pengecekan data menggunakan tetkisikgulasi.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahana dgang

memanfaatkan sesuatu yang [&iriangulasi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah dengan triangulasi sumberfode dan teori.

Tahapan-tahapan yang dilakukan yaitu :

a. Menggunakan wawancara dan observasi terfokus untuk
pengumpulan data. Contohnya pada langkah ini pemgilakukan
wawancara dan observasi secara fokus dengan méddmpatan
permodalan, pengelolaan budidaya ikannya, dan pearagkannya
yang bertujuan untuk mengumpulkan data.

b. Melakukan uji silang dengan membandingkan hasil avaara
dengan hasil observasi. Contoh pada langkah inilgemelakukan
uji silang dengan membandingkan hasil wawancar&aeiforman
mengatakan setiap anggota ketika meminjam modakelampok
melalui forum tetapi tidak semuanya melalui foruengan hasil
observasi ada beberapa anggota yang meminjam lapgke
bendahara tanpa melalui forum.

9. Analisis Data.
Menurut  Moleong, analisis data merupakan  proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data sehinggaukan tema
dan dirumuskan hipotesis kerja seperti yang digamaroleh dat4*

Dalam penelitian ini, model analisis data yang dajan adalah

40 | exy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung : Remaja Rosdakarya,
2010), him. 330.
bid.,hIm. 280.
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analisis data kualitatif model Miler dan Hubermaauayang disebut
dengan analisis interaktif, yang terdiri dari tiggmponen utama, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesanpu
a. Reduksi data
Reduksi data meliput proses pemilihan, pemusatahapan,
pengabstraksian, dan pengubahan data kasar darigap. Dalam
proses reduksi harus mencari data yang benar-beaiml. Pada
reduksi data ini penulis melakukan ketika proseangkrip
wawancara, setelah penulis mentraskrip hasil waaranselajutnya
penulis pilah sesuai kebutuhan penelitian
b. Penyajian data
Penyajian data meliputi proses pengelompokan datg gama
menjadi kategori atau menjadi kelompok-kelompokseadiri.
Dalam penyajian data, diperlukan ketelitian dalamnyusun atau
mengurutkan data sehingga data yang disajikan mliesistematis.
Pada proses ini penulis lakukan ketika penyusuaanllh, pada bab
ini penulis menyimpulkan beberapa pernyataan daforman
sehingga mudah dipahami oleh pembaca.
c. Penarikan kesimpulan.
Penarikan kesimpulan merupakan proses terpentingudalisis
data. Pada tahap penarikan kesimpulan ini dilakyb@mgukuran
alur sebab akibat, menentukan kategori-kategoril hpenelitian.

Penarikan kesimpulan sebaiknya dapat menjadi jawabari
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rumusan masalah yang diajukan oleh penulis. Prtesedhir ini
penulis lakukan pada bab IV, dengan menjadikan samunasalah
dan dijawab pada bab ini.

Sistematika Pembahasan.

Dalam penulisan ini dibagi menjadi beberapa Bab gyan
sistematikanya disusun sebagai berikut.

BAB | Pendahuluan yang berisi Penegasan judulr latdakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat pémelitinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian, dan sistempgkabahasan.

BAB Il Gambaran umum yang berisikan letak geogrddgsun
Bokesan, kondisi Demografi, kondisi ekonomi, damfiprKTlI Mino
Ngremboko.

BAB Ill Pembahasan yang berisikan tentang Konsemplementai
dan hasil implementasi dari konsep KTI Mino Ngrekdoserta
pembahasan penelitian.

BAB IV Kesimpulan yang berisikan jawaban dari rusmusmasalah

dan saran-saran.
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BAB 1V
PENUTUP
A. Kesimpulan.
Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis dapayimplkan
sebagai berikut:

1. Upaya yang dilakukan KTI Mino Ngremboko terdiri ddraspek, yaitu
aspek permodalan, aspek pengelolaan bibit, aspEkdsiSDM anggota,
dan aspek pemasaran. Dalam aspek permodalan, aii desi dalam
dan modal dari luar. Modal dari dalam didapat dampanan pokok
anggota, simpanan panen anggota, dan dana opedadimiam aspek
pengelolaan bibit terdiri dari tahapan persiapalarko pemijahan, dan
pemeliharaan bibitnya. Dalam aspek kualitas SDM gatay yang
diperhatikan adalah pengetahuan dan keterampilaggosam dalam
mengelola pembenihan ikan mereka. Untuk menunjangemua KTI
Mino Ngremboko mengadakan pelatihan yang ditujukantuk
peningkatan kapasitas kelompok, SDM anggota, damgyzgan
kelembagaan. Kemudian aspek pemasaran yang bertujuduk
memasarkan bibit mereka. Pemasaran bibit ikandalalele dilakukan
melalui satu pintu/lewat kelompok dengan tahapagkah-langkah yang
telah disetujui bersama.

2. Bentuk implementasi kegiatan KTl Mino Ngremboko tyaidengan
merencanakan program kerja atau kegiatan untuk mjemy usaha

budidaya pembibitan. Program kerja disepakati Imeasaleh setiap
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anggota. Kegiatan yang disepakati yaitu pelatineggiatan simpan
pinjam, kegiatan pembenihan, kegiatan kumpulan bagji dan evaluasi,
dan kegiatan pemasaran. Pelatihan dilakukan untuknumang

keberdayaan anggota dalam meningkatkan ketrampilareka dalam
mengelola bibit dan dalam mengembangkan pemas&napan pinjam

dilakukan untuk menunjang aspek permodalan, bd&nddentuk uang
maupun modal dalam bentuk pakan dan indukan. Kagipémbenihan
dilakukan rutin oleh para anggota untuk menambailt bielalui proses
pemijahan dan untuk memelihara bibit yang sudap digual dengan

proses pemberian pakan secara intensif. Kemudigrate® kumpulan

anggota setiap Sabtu sore yaitu untuk pembagiai pasen kepada
anggota yang panen dan penggajian kepada petugampeyang

mengurusi kegiatan pemasaran. Selain itu, kegiktempulan anggota
ini juga untuk mengevaluasi kegiatan yang dilakukatompok selama
satu minggu. Selanjutnya yaitu kegiatan pemas#tegiatan pemasaran
dilakukan di tempat pemasaran yang sudah dimikkompok. Kegiatan
pemasaran dilakukan setiap hari kecuali hari Minddinituk pemasaran
ikan nila setiap hari Senin sampai Jumat dan uiMalk lele setiap hari
Sabtu. Untuk sistem penjualannya kebanyakan pembalj datang ke
lokasi pemasaran, ada yang membeli secara ngeneadiajuga yang
membeli dalam jumlah besar. Yang mengurusi pemasa#u petugas

pasar yang sudah terjadwal.
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3. Hasil dari implementasi kegiatan yang berupa kegiadtau program
kerja yang sudah berjalan mencakup pada 3 aspék, lyasil bidang
prestasi dalam perikanan, aspek sosial ekonomi &ganakatan, aspek
pendidikan dan kerohanian. Dalam bidang prestafiethasilan dicapai
dengan memenangi beberapa lomba dan mendapat p@aaghargaan
serta mampu mensuplai kebutuhan bibit untuk dadaaéng dan DIY.
Dalam bidang sosial-ekonomi kemasyarakatan, hasifjydicapai yaitu
keberdayaan anggota dalam mengelola usaha pemmbibitan
keberdayaan anggota dalam memasarkan bibit. Daidamdp ekonomi,
hampir secara keseluruhan kondisi ekonomi merekaningkat |,
menambah pendapatan dan mampu mencukupi kebutwiak para
anggota dan keluarganya. Selain itu, keberhasiaa jdicapai dalam
bidang sarana pra sarana dalam dusun, seperti pgorten jalan dan
konblokisasi jalan dusun. Keberhasilan juga dicagalam bidang
pendidikan dan kerohanian seperti membiayai dan faslitasi
pendidikan TPA, merehab dan membangun Masjid AldHudng
dananya berasal dari pemasukan kelompok yang didi#pasimpanan
atau dana operasional yang terkumpul dari setiaggaa, dan

memfasilitasi serta mendukung kegiatan takmir rdasji
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B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas swka dari
penulis adalah :
1. Kepada KTl Mino Ngremboko.

a. Sebaiknya, tujuan pemberdayaan KTl Mino Ngrembokmenrblas
tidak hanya sebatas ditujukan anggota, sarana rpresa dan
pendidikan kerohanian melainkan juga memberdayakaa pemuda
pemudi agar lebih memiliki keberdayaan dan berjmirausaha.

b. Untuk kegiatan yang dilakukan, sebaiknuya tidakyaaiokus dalam
pembibitan saja tetapi juga mengembangkan usahbgsaman,

c. Lebih memperhatikan dan membantu anggota-anggaig waasih
sering mengalami kendala.

2. Kepada anggota KTI Mino Ngremboko
Dari hasil pendapatan yang masuk, sebaiknya ditalagbagai
modal dalam mengembangkan usahanya agar tidakgskergantung
pada pinjaman modal dari kelompok, baik itu berwzma, pakan,

maupun indukan ikan.
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Lampiran |

A. Wawancara Kepada Pengurus Kl Mino Ngremboko

1. Bagaimana sejarah berdirinya KTI Mino Ngremboko?

2. Bagaimana konsep pemberdayaan yang ada di KTI Mgremboko?

3. Sumber dana/modal KTl Mino Ngremboko didapat danata

4. Bagaimana manajemen pengelolaan bibit di KTI Mirgveédnboko ?

5. Bagaimana meningkatkan kualitas SDM para anggdandaengelola

budidaya ikan air tawar mereka?

6. Bagaimana sistem pemasaran yang dilakukan di KhbNNgremboko?

7. Ada gak kerjasama dengan pihak luar?

8. Kalau ada, dalam bentuk apa kerjasama yang dilauka

9. Apa saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan di KThiMiNgremboko?

10.Bagaimana partisipasi atau antusias masyarakamndedgiatan di KTI

Mino Ngremboko?

11.Bagaimana peran masyarakat dalam kegiatan terselgpgPan
maksudnya masyarakat tidak hanya menjadi anggomm ieut

mengembangkan).

12.Bagaimana perkembangan KTI Mino Ngremboko samiia&
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B. Wawancara kepada Anggota KTl Mino Ngremboko.

1. Bagaimana dulunya bapak masuk KTl Mino Ngremboko?

2. Seperti apa kondisi ekonomi bapak sebelum masuk Kiiho

Ngremboko?

3. Seperti apa usaha pada awal bapak masuk kelomigok in

4. Adakah perbedaannya sekarang pak?

5. Bagaimana manfaat dan hasil yang didapat dengagikutirkegiatan di

kelompok ini?

6. Terbantu gak ekonomi keluarganya pak?

7. Dari mana bapak mendapat modal?

8. Digunakan untuk apa modal itu pak?

9. Adakah kendala yang bapak alami selama mengikugiaken di

kelompok ini?

10.Kalau ada, bagaimana bapak mengatasinya?
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Lampiran Il

Gambar 1

Gapura Dusun Bokesan

Gambar 2

Kolam Indukan lkan Lele dan lkan Nila
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Gambar 3

Kolam Pembenihan Ikan Nila Dan Ikan Lele

Gambar 4

Kegaiatan Pemberian Pakan
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Gambar 5

Kolam Pemasaran Benih Nila dan Benih Lele

Gambar 6

Kegiatan Pemasaran
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Gambar 7 Gambar 8

Alat Penyeleksi Benih Alur Pemanenan Bamasaran

Gambar 9 Gambar 10

Gedung Serbaguna Mino Ngremboko Masijid Al HBd&esan

Gambar 11

Aliran Sumber Air




Daftar Riwayat Hidup

. ldentitas Diri
Nama : Muhammad Vathul Aziz
Tempat/tgl. Lahir : Sleman, 14 Maret 1991
Alamat : J. Nglaren Sari, RT 03 RW 24 CC, Depok, Sleman, Yk
Nama Ayah : Sujari
Nama lbu : Waridah

. Riwayat Pendidikan

SD Catur Tunggal 1V lulus tahun 2003

SMP N 4 Depok lulus tahun 2006

SMA N 2 Ngaglik lulus tahun 2009

. Pengalaman Organisas

Ketua PRISMA Masid Al-Hanaan Nglaren tahun 2007-2011.
Pengurus Paguyuban RW 24 Nglaren tahun 2012-sekarang.
Wakil ketua Muda Mudi RW 24 tahun 2014-sekarang

Pengurus TPA Magjid Al-Hanaan Nglaren tahun 2013-sekarang.
Pengurus BPUI (Badan Pemberdayaan Umat 1slam) Padukuhan Ngropoh tahun 2011-
sekarang.

. Pengalaman Kerja

Part-Time Susu Penyet J. Perumnas tahun 2011.

Y ogyakarta, 24 Juni 2014

Muhammad Vathul Aziz



	HALAMAN SAMPUL
	PENGESAHAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN PEMBIMBING
	PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Penegasan Judul
	B. Latar Belakang
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Manfaat Penelitian
	F. Tinjauan Pustaka.
	G. Kerangka Teori.
	H. Metode Penelitian.
	I. Sistematika Pembahasan.

	BAB II GAMBARAN UMUM DUSUN BOKESAN DAN PROFIL KELOMPOKTANI IKAN (KTI) MINO NGREMBOKO
	A. Letak Geografis Dusun Bokesan.
	B. Kondisi Demografi Dusun Bokesan.
	C. Kondisi Ekonomi Dusun Bokesan.
	D. Profil KTI Mino Ngremboko.

	BAB III UPAYA, IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN HASIL IpelaksanaanKEGIATAN DI KTI MINO NGREMBOKO
	A. Upaya KTI Mino Ngremboko.
	B. Implementasi Kegiatan KTI Mino Ngremboko.
	C. Hasil Implementasi Kegiatan KTI Mino Ngremboko.
	D. Pembahasan Hasil Peneltian.

	BAB 1V PENUTUP
	A. Kesimpulan.
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



